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MOTTO

By Feri kumiawan ‘07

Allah tidak akan pernah mengubah nasib scorang hambanya sampai orang
tersebut mengubahnya sendin,

Tidak ada cinta scjati kecuali cinta orang tua pada anaknva.

Jangan pernah merasa takut akan keadaan vang akan kita hadapi nantinva.
Jadikanlah sebuah hidup menjadi tujuan hidup vang sebenarmya.

Masa muda bukan tujuan hidup untuk bersenang — senang, tapi jadikaniah
mass muda ita untuk menjalankan sesuaty hal yang berguna.

Jadilah seorang anak menjadi kebanggaan bagi orang luanya, karena ity salah
salu kebahagiaan bagi orang tua.

Janganiah menganggap suatu pekerjaan menjadi suatu beban.

Orang belum menjadi sukses kalau orang tersebut belum hisa membuat orang
lain menjadi sukses,

Buatlah sebuah keluarga menjadi teman dalam menuju hidup yang lehih baik.
Cobalah menghargai sesuatu hal yang Kecil, karena dari sesuatu vang kecil ity
akan datang suatu kebahagiaan vang sanpat besar,

Jangan pernah kalah karena keadaan, tapi buatlah suatu keadaan itu menjadi
sebuah pandangan untuk hidup lebih baik.

Jangan pernah percaya pada kata cinta, percayalah pada kata hati kita karena

ilu merupakan jawaban vang benar.

langanlah meminta tolong pada sesama apabila kita twerkena masalah, minta
tolonglah hanya pada ALLAH SWT
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PERNYATAAN

=aya vang bertanda tangan di bawah ini:
MNama : Feri Kurniawan

NIM 2 03] 203 102 096

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya wiis ilmiah provek akhir yang
berjudul: “Pembuatan Alat Pembersih Udara pada Ruangan Secara (Momatis”
adalah benar-benar hasil karya sendini, kecuali jika di sebutkan sumbemya dan belum
pemnah digjukan pada intitusi manapun, serta bukan karva jiplakan. Sava bertanggung
jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus
dijunjung tinggi.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan schenarnyva, tanpa adanya
lckanan dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapatkan sanksi

akademik jika ternyata dikemudian har pemyataan Ini tidak benar.

Jember, 31 Okilober 2007
Yang nmn}'}mk@n.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Didalam abad modemn ini tidak terlepas dari apa vang namanya inovasi dalam
bidang teknologi dan komunikasi dan berbasis otomatisasi. Hal ini untuk mermajukan
[Imu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) agar berkembang denpan cepat sesuai
dengan kebutuhan dalam era globalisasi yang penuh persaingan dengan diwujudkan
inovasi berupa pembersih udara otomatis pada ruangan.

Penggunsan mindatur ini diharapkan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan mengenal  Ilcknologi  dan  juga  mengharapkan  realisasinva  agar
mempermudah dan meringankan kerja manusia pada suatu aktivitas terlenlu serta
dapat menghemal energ listrik didalam perusahaan dan industri.

Mengenul miniatur ini terdini dari berbagai rangkaian sensor vang banyak
digunakan pada industri serta didukung dengan komponen lainnya dimana prinsip
kerjanya sederhana sckali.

Dikarenakan semakin mahalnya biaya tagihan listik pada masa-masa
sekarang, Kita dituntut agar dapat mengatur penggunsaan listrik sebaik-baiknva dan se-
ehisien mungkin, maka dengan diwujudkan inovasi berupa pembersih udara olomatis
pada ruangan, diharapkan dapal membantu meminimalkan tagihan listrik vang

semakin mahal,

1.2 Romusan Masalah
Dan uraian diatss dapat dirumuskan suatu permasalahan dari perencanaan ini
adalah sehagai berikut -

I, Cara merancang miniatur pembersih udarn otomatis pada ruangan

2. Cara membual desain miniatur secara prakiis dan efisien tanpa
mengginakan komponen yang mahal.
3. Cara mengaplikasikannya didunia kerja terutama pada ruangan, dsh,
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4. Cara mengatur besarnya ruangan yang akan digunakan agar FAN (kipas)

dapal bekena baik dan optimal.

1.3 Batasan Masalah

Untuk membatasi pambahasan masalah vang terlalu luas. maka kami

memberikan batasan masalah pada pendesainan miniature ini. yvaitu ;

bt Dikhususkan pada daerah tropis

2, Menggunakan ADJUSTABLE TIMER dengan spesifikasi terientu.
3. Implementasinya dikhusoskan pada ruangan

4. menggunakan keadaan panas,berasap dan juga pengap,

1.4  Tujuan dan Manfaat

1.4.1 Tujuan
lujuan dan pembuatan miniatur ini, yailw ;
5. Memberikan suatui wawasan ilmu pengetabuan dan kelerampilan bapi
mahasiswa.
b, Mengurang tingkai polusi khususnya pada ruangan.

/. Mengurangi tingkat tagihan listrik vang semakin mahal.

142 Mauanlaar
Manfaat dan pendesaiman miniature ini, yvaitu ;
I. Dapat menambah wawasan mengenai ilmu pengetshuan mengenai
muniatur  ini  dikhususkan untuk mahasiswn dan  khalayak ramai

{masyarakal luas) pada umumnya.

2, Prapat diaplikasikan didunia industri, perusahaan.

4. Mengurangi tingkat tagiban listrik vang semakin mahal,

Dapat menjaga keschatan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.5 Sistematika pembahasan.
Laporan akhir i dibagi menjadi ma bab pembahasan, densan umtan
schagzal berikot:
BAB |. Pendshulusn meliputt latar belakanp, rumusan masalah, batasan

masalah, mjuan dan manfaal seria sistematika pembahasan.

BAB 2. Timjauan Pustaka membahas teor-leort penunjang yvang mendukung
dalam perancungun dan pembuatan provek akhar ini.

BAB 3, Perancangan dan Pembuatan Alat berisi temtang langkah-langkah
perancangan dan pembuatan proyek akhir

BAB 4. Pengujian dan Pembahasan berisi tentang pengujian sistem vang
dibuat dan data-data vang diperoleh pada pengujian sistem.

BAB 5. Kesimpulan dan Saran berisi tentang kesimpulan yvang diambil

berdasarkan hasil analisis dari bab scbelumnyva serta saran-saran

vang dihsrapkan dapat menyvempumakan provek akhir imi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori-teori dasar yang mendukung perancangan dan pembuatan
pembersih Udara pada Ruangan Secara Otomatis meliputi: Sensor subu, Sensor asap.
Pengual Sensor, [C 555, rangkaian catmu dava, dan motor de vang bekerja uniuk

menjalankan kipas yang diatur wakiu kerjanya.

2.1 Sensor Asap (eptocoupler)

Chptocoupler adalah sebuah sensor yang berisi LED dan fototransistor. LED
berfungsi sebagai pembeni cahaya sedanpkan fototransistor sebagai penerimany:.
vang ketika cahaya L.ED terhalang maka nilai hambatan fototransistor akan menjadi
besar. lika fototransistor terkena cahaya dari LED maka arus mengarus dan koleklor
ke emitor. tetapi apabila cahava dari LED lethalang, maka ams kolekior ke emitor
akan terhambat. Fungsi dar opiocoupler adalah untuk membuat pulsa, dimana fow

dan high dari sensor akan terlihat. Bentuk lisik optoconpler dinmjukkan pada Gambar

Bl

| I

LED (irfra meah}  ppoiotransistor

Sumber : Malvino; Prinsip-Prinsip Dasar Elektronika

Gambar 2.1 Bentuk (isik Oplocoupler

1.2 LM 335 (Sensor Sohu)
Seri LM 335 merupakan inti rangkaian sensor subw, tegangan oul-pul sesuai

dengan perubahan suhu pada udara, jadi apa bila temperature naik maka tegangan
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oul-put akan naik pula. Batas minimum operasional 1.M 35 sehesar -55°C dan batas
alas sebesar 150°C. Catu dayu vang digunakan 1M 35 vaitu teganpan lunggal atau
menggunakan kutup (+) dan kutup (-) serta besaran egangan vang dibutuhkan LM
335 sebesar antarn 4-30 pada seri LM 335 juga terdapal  pengual  vang

menggunakan 1C UA 741 vang merupakan 1C single OP-AMP.

Spesifikast LM 335

Gambar2.? Sensor LM 335

* lckerjs pada derajat kelvin

* 1"C memaral ketelitian tersedia

*  Operasi duri 400 @ pada 5 mA

*  Kurang dari |W impedansi dinamis

*  Mudish dikalibras

*  UCakupan Temperatur Operasi lebar/uas
*  200°C overranpge

*  Hinva murah

23 Transistor

Nama transistor berasal duri kuiy Iransfer dan Resistor dengan demikian
transistor merupakan komponen elektronika yang terbuat dari bahan yang tidak dapil
menghantar arus  |isirik menjadi dapal menghantar arus lisiek atau  setengah
menghantar (semikonduktor), Perly diketahu] komponen transistor adalah komponen

aktil. Teansistor sendiri diciptakan oleh tiga orang hangsa Ameriky vang bernama
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Berden, W. H Bratigin dan W, Shockley pada tahun 1948, Sama halnya dengan
komponen semikonduktor lainnva transistor dibuat dar bahan indium. BEermanium
dan silikon.

Komponen elekironika yang dianggap paling berperan dan banvak lungsinva

adalah transistor. Meskipun sudah ditemukan komponen 1C vany multipuna, namun
transistor masih juga dibutuhken, Pada dasamya. transistor dibumt dari dua buah
dioda vang disusun secara berbalikan. Kawoda terdapat pada transistor kaki kolektor
dan emiler, serta anoda terdapat pada kaki basis. Transistor ini diangpap sebagai jenis
transistor NI'N, sedangkan jika katodanva terdapar pada kaki basis, dan anodanya
terdapat pada kaki kolektor dan emitter maka transistor Jenis inl dianggap sebagai
jenis transistor PNP.
Dalam bidang clektronika komponen transistor banyak sekali macamnya, diantaranya
jenis transistor bipolar dan jenis transistor efek medsin (FET). Transistor bipolar
memiliki 3 buah terminal yang membentuk iga buab kaki. wvaitw: kuki emitter
disingkat ¢. kaki basis disingkat b dan kaki kolektor disingkat ¢

Kita mengenal dua macam jenis transistor. yaily transistor PNP (Positii
Negatil’ Positif) dan NPN (Megatif Positil Nepatif), Transistor asal mulanya adalah
pengembangan dari dos buah dioda jenis PN dan NP yang dipertemukan menjadi
safu, schingpea akan menghasilkan satu elektroda ketipa wang berfungsi schagai
pengonteal parameter antar bahan PN dan NP

Prinsip terjadinya pertemuan kedua dioda jenis PN dan NP adalah scbapai berikut ;

[E1—» (R

L d
o —= P [H| e
Eruter Fooleloor
[iage

Cambar 2.3 Prinsip penvambungan Transistor tipe PNP
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Hage

Gambar 2.4 Prinsip Penyambungan transistor tipe NPN

Apabila yang dipertemukan baban jenis N-nva maka akan diperoleh (ransistor jenis
PNP.

PN +[N P-PNP

medangkan bila vang dipertemukan bahan jenis P-uya maka akan diperoleh transistor
Jenis NN,
N[P +[Pl¥=-NPN

Untuk membedakan antara transistor tipe PN dan tipe NPN dupat dilihat pada

gambar berikut ini.

L oleletor E oleltor
I :
_ P R P
Hamns —- - Baszis LI; .:
L“;‘:‘{# o i
Ermiter Erruter

aumber: Malvino: Pringip — prinsip Dasar Elektronika

Crarnbur 2.5 jenis ransistor NPN (a), Jenis Transistor PNI (b).
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Daerah kerja 'I'ransistor

Saturasi
Y i

Ve II;’ /‘ / [h = Ih {5at)

// T = bh {xat)
/ i "

; o —— e
™ -8
g

] Ve Wer

sumber ; Malvine; Prinvip — Prinsip Dasar Elekironike

Crambar 2.6 Cans Beban de

Transistor bekerju pada dacrah kerja sepenti ditunjukkan dalam Gambar 2.8
L. Derah Kera Jenuh { Saturasi)

Perpotongan dari garis beban dan kurva Iy = lg o disebul penjenuhan
{sateralion). Pada daerah imi arus basis sama denpan I o dun arus kolektor adalah
maksimum. Pada penjenuhan, dioda kolektor kehilangan reverse bias dan kerja
transistor vang normal herhenti, Perhitungan arus kolekior pada saat saturasi adalah:

Fix

fe = e il T T Y P S S S ey [ (2.1}

[¥an perhitungan untuk arus basis adalah:
I (zar) -

.I'|_1.'-.;.|'.|' |

leganpan kolektor-emiter pada penjenuhan adalah:

Ve = Vo _ . B . 23
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Jika arus basis lebih besar daripada Ly s arus kolektor tak dapat bertambah karena
dinda kolektor tidak lagl dibias mundur, Dengan kata lain, perpotongan dari garis
heban dan kurva basis vang lebih tinggl masih menpghasilkan titik penjenuban yang

HHITLE

2. Dacrah Kerja Sumbat (cnd off)

Vitik di mana garis beban memotong kurva [y = @ disebut titik sumbat (cuf
off), Pada titik ini arus basis adalah nol dan wrus kolektor keeil sehinpga dapat
dinbaikan (hanya arus bocoran lopn yang ada). Pada titik sumbat. dioda emiler
kehilangan bias maju. dan kerja transistor yang normal terhenti. Untuk perkiraan

aproksimasi teganygan kolektor-emitor adalah:

3. Dacrah Kerja Akof

Semua titik operast antara titik sumbal dan penjenuhan adalah daerah aktil
dari transistor, Dalam daersh aktil, dioda emitor dibiss maju dan dioda koleklor
dibiss mendur. Titik I:_:_i fi_].l.-.:-','_'..;':'_r'.'r__.l adalah titik Prerpolim2an dari arus basis dan Eﬂ.l'i.ﬂ
beban.
2.3.1 Transistor sebagai saklar

I'ansistor schagai saklar adalah ranpkaian yang berfungsi memutuskan dan
menghubungkan dari satu rangkaian ke rangkaian yang lain. transistor yang berfungsi
sehagai suklor bekerja pada daerah ttik sumbat (cur off) dan saturasi.

I"ada tegangan masukan ketika tegangan masukan Vi, sama dengun nol, maka
transistor berada poda titik sumbat sehingpa tegangan kolcktor-emilor V. sama
dengan V... Apabila tegangan masukan besar, maka transistor akan on atau berada

pada titik solurasi sehingga arus kolekior |, akan maksimum, Daerah kerja dari

transistor schagai suklar dapat dilihat pada Gambar 2.14{a).
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Arus kolektor saturasinva dapal dihitung dengan mengeinakan Persamaan

sebagai berikut:

I.
F oAt }=— . iiarirrmesseas e T N |
e lsar) "

Dengan legangan masukan minirmum unluk menghasilkan saturasi adalab;
o dwat ) =1, {scii pm By, + T e AR e 2 0)

Untuk fransistor yang difungsikan sebapai saklar, ma ka besarmya;

I (go ) =T, (ot} ciemiiinnsscs S, ;. P 2.7

oarcna besammya [, (ser)=1 {5z ), maka uniuk mencart besarnya Ry, adalah:

dengan: V. - tegangan kolektor {volr)
1. - arus kelekwor (ampere)

I, - urus basis (ampere)

oo

e F

Swdch Tesdulup

P
) al i . Siwitch Trikukn
L L .
| Ve 1]
iaj

Sumber : Mufvine: Pringip — Prinsip Dasar Blekiromika

Gambar 2.7 Transistor Sebagai Saklar (a) |Langkaian Emitor Terbum:

(€ emmon Tmitor), (b)Y Gralik Garis Beban b
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24 Tahanan Listrik atan Besistor (Resistance)
Fabanan hisink dalam bahasa mpgris disebur resistance. Sedanghan bend
vang menghambat atau melawan arus lisirk discbut resistor vang disingkat denpan

menggunakan hurut B D1 bawah ini merupakan gambar symbol resistor,

Cambar 2.8 Simbol Tahanan Listrik

Untuk lelh jelasnya mengenai tahanan listrik ini dopsl dijelaskan scperti
uraian Jdi hawah i

Adr yang mengalir dalam suluran (pipa) tertentu mendapal perlawanan stau
hambatan, karena air terscbut bergesekan dengan dinding saluran tersebut. Jadi makin
punjang pipanya atau salurannya, maka makin besar pula hambatan terhadap arus air
tadi. Dulam hal Ini air akan lebih mudah mengalir dalam saluran yang mempunyai
luas penampang yang besar dan licin atau rata dindingnya duripada saluran yvang
mempunyai luas penampang vang kecil dan kasar dindingnya.

Dalam hal hesar kecilnya luas penampang saluran untuk wir lerscbut dapat
disamakan arfinya dengan besar kecilnya luas penampang kawat penghantar sebagai
saluran/penghubung listeik fersebul dibuat. Demikian pula panjang pendeknyva saluran
(pipa) untuk air dapat diartikan panjang pendeknyva kawat penghantar vang digunakan
untuk listrik.

Jadi besarnya tahanan listrik (resistance) dari suaty kawat penghantar lstrik
dari logam tentu tidak sama besarnya, karena tergantung dar luas penampang Kawal

penghantar. panjang kawat penghantar dan jenis bahan kawal penghuntar

Pengertian di atas tadi dapat dituliskan seperti persamaan berikut ini.
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A
Dengan:

R = Tahanan listrik dengan satuan Ohm

B~ Tahanan jenis dari kawat penghantar dengan satuan Ohme-mm® fm

! = Panjang kawat penghantar dengan satuan meler

A Luaz penampang kawat penghantar dengam satuan mm?

Jadi satan dan tahanan listrik adalsh Ohm atay bisa ditulis dengan hurul vunani
vai omega (L)) schagal penghormatan lethadap sarfjuna jerman yvang bernarma
George Simon Ohm 17487-1850.

Menurut delinisi babwa dikatakan scbesar 1 ohm adalah tahanan 1 kolom air
raksa vang panjangnya 1,063 m dan lugs penampangnya 10°° m* pada subu 0° celeins,
sedangkan tahanan jenis ialah tahanan suaty bahan yang panjangnva 1 m dan luas
penampangnya schesar 107% m®,

Untuk mengetahui tahanan jenis suatu kawat penghantar atau penghantar dapat dilihat

seperti tabel 2.3 di bawah ini,

Tabel 2.1 Tahanan Jenis Bahan Penghantar

i Bahan penghantar shanan jenis (olm-mm Vm

| Aluminium 0,03

[ Air raksa 0,957

| Arang 13-100
Besi (.13

| Bisnuuath 1.2

| B 0,022
Kuningan (1,08
Nikel 0,12-0.42

) Mikrosm 1.0

| Perak .163

| Beng (1, 0h |
Tembaga | 00175
l'imah (1,13

Sumber: drs Cianti Depuri, 2003: |9
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a. Wujud Tahanan Listrik

Tahanan histnk dibusd dan bahan aranp atau baban rikelin. Suatu tahanan
listrik, jika makin besar kadar arangnya tentu makin besar pula tahananyva. Wujud
tahanan listrik vang beredar di pasaran antara lain adalah lahanan (etap dan tahanan
variabel. Tahanan tetap yvang dimaksud adalab suatu tahanan yang besar tahanannya
(tidak dapat divbah-ubah), sedangkan lshanan variabel adalah suatu tahanan vang
dapat divbuh-ubah besar tuhanannya.

Adapun wujud tahanan tetap ini dapat kita libat seperti gambar di bawah ini.

3P WN—

Crambar 2.9 Wujud Tahanan Listrik

b, Membaca Nilai Tahanan

Ml ukuran dan lahanan hstok inl ada vang tertulis langseng di badannya,
b jugs yang memakai kode warna dengan nilai yang tertentu besarnva. Nilai ukuran
dari tahanan listrik vang tertulis di badannya misalnva angka sebesar 3 K0 dan lain
schagainva. berarti secara langsung kita dapal mengetahui besar/nilai tahanan
tersebut, Akan letapi untuk tabanan yang pada badannyva hanya terdapat kode warna

s, mika untuk menentukan nilai tahanan fersebul harus kita perpunakan tabel kode

Warna.
Tabel 2.2 Kode Warna Tahanan

Waria Angka kesatu | Angha hedua | Fakwor perkalian | Volerunsi
[ FiLarn ) I3 |
| Coklal 1 1 L
| Mecrah 2 2 My

J iﬂggﬂ. 3 3 1 |:|:. 2%
| Kuning 4 4 1
| Hijau 5 | 1
|I_!—i|'u | 6 s 10°
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Lingu 7 {77 107 |
Abu-ubu 8 | & T
| Putih 9 |9 10°
Fimas | - 1! 3%
' Perak | . i 10%
Tanpa warna | - - 20%

Drari tabel di atas bahwa untuk faktor perkalian i adalah:

10 = 100 ; 107 = 1000 ; 10° = 10,000 & 10° 100,000 = 10° = 1.000.000 @ 107
10.000.000 10% = TO0.000.000 ; 107 = LOG0OG0000 : 107 - 0.1 ;107 = 0,01

Lnuk tolerunsi vang dinvatakan dengan persen (%) misainva 3% artinva nilai
lahanan tersebut dapat berukuran lebih besar atau lebih kecil 5% dari ukuwran
semeslinva,

Benkut inl merupakan contoh dari pembacasn nilai tahanan dengan kode warna.

F - __ vwama kumng =4
. wartia hitam =
g wama metah ==z 102

4 wamaemas = Lelerann 5%

CGambar 2.10) Wurna rosistor
Berari nilai tahanan ity = 40 x10° = 4000 Ohm tolerunsi %% alau tahanan tersebul

berukuran antars 3800 Ohm sampai 4200 Ohm.

15 IC NESSS

235 merupakan penghitung wakiu tunggal vang kesetabilannyu sangat tinpel
dalam menghitung ketepatan wakiu, Penundaan wakin operasi dapat di contpol
dengan resistor dun kapasitor, Untuk kesetubilan operasi digunakan osilator untuk

frekuensi pengantar, dikontrol mengeunakan dua resistor dan sato kapasitor,

Rangkaian ini dilengkapi dengan pemicy (TRIGGER) dan pengulang (RESET)
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celombang. dan susunan out-put dapal mencapai 200mA. Untuk maksud mematikan,
seharusnya  pemicu  pulsa perlu tingkatan tegangan menggunakan  pemulangan
tepangan  besar pada  supply femahir sebelum  waktu  dimatikan, dan  dapar
mengegunakan salah satu pemicu pulsa pendek atau mengpunakan AC dihubungkan
pada pemicu atau menggunakan AC pemicu nepative pendek menuju pulsa, dimana

sinval pemicu menuju GNIX

Spesifikasi {0 NE 555
o  Wakiu mali kurang dan 2ps
s Frekuenst maksimal 300K Hz
e Ukuran wakiu berkisar dan Microseconds sampad lam
= Keluaran berams tinpgi
¢ |'I'L stahil

o lemperature stan] pada 0.005% per™C

PIM CONFIGLRATION

[ et 4 Par b

L ELLE

Ciambar 2,11, Bentuk fisik 1C MIE335

1.6 Adjustable Timer
Adjustable Timer adalah sebush rangkaian clektronika dimang lungsi ulama

dari rangkaian ini adalah timer atay pewakty, karena pada rangkaian ini tertanam 1C

NI2 555 yang fingsinva sebagai pewakiu, pulsa generator. Didafam rangkuaian ini
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terdapat juga potensio meter (VR) dan kapasitor sehagai penentu panjang-pendeknya
rulsa,

VOL sebesar =5 volt kaki no 2 (trigger) pada rangkaian ini difungsi sebagai
start awal apahila trigger dibubungkan padas GNDsedangkan kuki no 4 (reset)
berfungsi scbaliknya. Jadi apabila rangkaian ini sudah disetting selama 5 menit maka
untuk memulainyy kita hubungkan wigger dengan (GIN dun apabila sebelum wakiy
habis kita hendak menghentikannva maka kita menghubungkan kaki reset dengan
GND maka rangkaian akan berhenti bekerja,

Pada kaki out-put akan terhubung pada sebuah Transistor yang difungsikan

hampir sama dengan TRIAC yang diperuntukkan menjalankan schuah RELE.

2.7 Rangkaisn Catu Dava

Catu daya yang dibual terdirl dari transformator penurun legsnpan dari
tegangan 220 volt menjadi 12 volt 4 buah dioda untuk penyesrah dan sebuah 10
regulator 7812, Karena rangkaian ini membutubkan tegangan 12 VDO dan stabil,
Kangkaian catu daya ditunjukkan pada CGiambar

THANSFURMATOR

Lis
i R
‘_. |x-¢. i T
IMVAT | [ !
] e
*.\. |‘:-' . T
e
= FouT
- il |'|'."¢I|J. - —
h |='I-II-:-J_ Frrgr—=id
s l B [

Gambar2. 12 Sumber de 5 valt

2.8 Motor DC
Kipas DC adalah alat atan mesin yang dapat merubah daya listrik menjadi
daya mekanik. Apabila pada penghantar yang dialii listrik dan terletak diantara dua

buah kutub (kutub utara dan sefatan). Maka pada penghantar lersebut akan terjadi
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pava vang dapat menggerakkan penghantar lersebul, Arah gerakan penghantar
berdosarkan hokum angan kanan molor.

Prinsip fan (kipas):

sehap konduktor vang mengalirkan arus mempunyai medan magnet di
sekelilingnya. Arabnya dapal ditentukan dengan aturan tangan kanan. Kuat medan
lergantung pada besarnyva arus yvang mengalit dalam konduktor.

Motor dan generalor searah dibuat denpan cara yang sama sehingga mesin de
dapat bekega scbagai motor maupun sebagni generator. Fan (kipas) dc magnet
permanent adalah kipas vang fluks mapnet uamanyva dihasilkan oleh magnet
permanent, Elcktromagnetik digunakan untuk medan sekunder atau fluks jangkas.

Klasifikasi umum untuk rumah (penutup) Fan (kipas) de telab diterapkan oleh
pabrik, vaitu: motor terbuka dan motor tertutup sempuma. Motor terbuka mempunyai
lubang ventilasi vang memungkinkan lewstnva udara pendingin luar ke sckeliling
lititan motor, Walaupun udara luar diijinkan masuk ke dalam motor terbuka. bukan
ventilasi dikonstruksi sedemikian agar dapal mencegah masuknya bends cair atau
padal. Sedangkan motor tertutup sempurna, merupakan motor yang benar-benar
lertutup sesuai dengan definisi namanya, schingpa tidak ada udura ventilasi yang
dapat memasuki motor. Panas vang dihasilkan motor harus dilepaskan oleh radiasi

dlan rumah motor.

2.9 Rele
Rele morupakan  piranti vang  menggunakan magnet  lisidk  untuk
mengoperasikan  seperangkat kontak. Beberapa susunan kontak dapat dipakai,
semuanya itu secara listrik terisolasi dari rangkaian kumparan
1. MNormmal terbuka [Nomally open (N(}] : kontak-kontak ternmup bila rele
dicneriikan.
2. Normal tertutup |Normally closed (NC)| : kontak-kontak terbuka hila rele

dienergikan
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Sebuah contoh yang baik menpenai pengpgunaannya adaluh meng-interface-
kan beban AC pada jendela mikrokomputer. Isyaral logika daya rendah vang lersediy
dijendels menggerakkan saklar darlington (logika 1= saklar hidup} dan saklar ini
pada gilirannys mengoperasikan rele. Kontak-kontaknyva menvambungkan daya

Jarngan listik umum (220 50Hz atau 110V60H) dengan beban.

— | | |
[ Reansparan rele
sk | i
: s IECTiEnn
\'.Lkn:..w |r.u* ! =g W o
KRG | drnnn 4
Koiailak -
[Hanrmi _@“'I"h‘""'" -"f'l-.-'.o ak rale
AN R

Sumber; (hitp:/'www.caliron.co.id/)
Crambar 2,13 Penggunazan rele standar

Rele adalah alat yang dioperasikan dengan listrik dan secara mekanis mengonirol
perhubingan rangkaian lisiik, bermanfaat unfuk kontrol jarak jauh dan unmk
pengontrolun legangan dan arus tinggi dengan sinval kontrol tegangan dan arus
rendah, Bekerja  berdasarkan  pembentukan elekiromapnet yang mengperakkan
clektromekanis  penghubung dari dus atau  lebih Gtk penghubung  (konekior)
rangkaian schingga dapat menghasitkan kondisi kontak on atau kontak off atan
kombinasi darl keduanva.

Konlak jenis ind merupakan salah satu komponen baru untuk proses  otomalis
walnupun kontak tersebut bersifat mekanis, Prinsip kerja dari rele adalah sehugui
berikut. Apabila lilitan rele tersebut diberi tegangan, maka timbul induksi sehingga
menyehabkun medan magnel pada kumparannya,

a. Dengan adanya induksi, maka inti besi yang diselubungi lilitan berubah silatnya

menjuli magnet vang bersifal scmentara.
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b, Karena mil tersebut berubah menjadi mapnet maka akan dapat menarik besi lain
vang berfungsi sebagai kontak, sehingga rele on,

¢. Jika tegangan pada lilitan dihilangkan, maka besi akan kembali seperti semula
sehingga rele aff,

Karakteristik Rele antara lain:

I, Tegangan Operasi
Tepangan operasi adalah tegangan cofl minimum yang diperlukan untuk dapat
mengakitikan komak sakiar rele dan posisi normal ke posisi operasi.

Tegangan Maksimum

B

Tegangan maksimum adalah tegangan maksimum yang diperlukan lilitan uniuk
dapat hekerja tanpa merusak lilitan it sendir.

i, Tegunuan MNormaei
Tegangan normal adalah tegangan kega normal schingga codl dapat bekerja
dengan arus searah.

4. hika pulungan kumparan (codil) dilalui ams, maka ini menjsdi mapnet, inti ini

menarik jangkar sehingga rele dapat bekenja.

MO MG
Sumber ; Pantur Silabani. 1981

Crambar 2,14 Diagram Rele
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—0ONO
- Y M
0 CUN
[— | Si
! O N

Sumber - 40 John Hewes 2006, The Electromces Club, wew kpsec. freeuk com

Garvhar 2,15 Shmbol Ranekaion Rebe

i | ".‘: T3 ‘: y 1 ¥
Y Ik f & il
f: roX j | :_---'. 2 LA

Sumber : © Johin [lewes 2006, The Flectronics Club, www kpsce. frecuk.com

Gambar 2.16 Diode Meagaman Untuk Rele.
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BAR 3. PERANCANCGAN DAN PEMBUATAN ALAT

Xl Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Perancangan dan pembuatan alat dilaksanakan:

Wakin : Bulan Oktober 2006 sampai dengan bulan oktaber 20007,

lempat : Ruanp Workshop, Jurusan Teknik Elckiro Program-Program

Studi Tekmk Universitas Jember.

32 Perancangan Sistem

Sebelum membahas temang  perancangan dan pembuatan peranpkat keras

dan perangkat lunak dar pengukur kecepatan gerak benda ini, terlebih dahulu kita

linjau mengenai diagram blok alat secara keseluruhan, seperti vang terlihat pada

Cambar 3.7

PIN |

. !
l iI )
SENSOR | | POWER ;
I o KIPAS]
L SLTHL | | SLUPPLY 7
Y
4,‘ TIMER 1 | o KIPA%?
- -I ) L) =
I sEnNOR
SBNL = L KIPAS 3
ARAP —

Cambar 3.1 Diagram Blok Sistem
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Cara kerja dari diagram blok di atas secara keseluruhan adalai:

Setelah sistem dihidupkan, maka tiap-tiap sensor akan bekerja untuk
mendeteksi panas dan asap pada ruangan. Jika sensor panas aktil maka sensor skan
mengirimkan sinval berupa tegangan sebesar O sampai dengan | 1,98 volt ke rele yang
akan akif apabila tegangan mencapai 11,98 volt lalu kaki common dihubungkan pada
tegangan {-)  setelab selesm lalu kaka NO pada rele dihubungkan pada in-put timer.
Setelah timer bekerja maka Kipas akan berputar dan lamanys proscs perputaran kipas
diatur oleh potensiometer vang berlfungsi sebapai pengatur panjang pendeknya pulsa
tiimer,

Sensor asap memiliki prinsip kerja yvanp sama dengan sensor panas, sensor
panas ahlil maka sensor akan mengirimkan sinval berupa tegangan sebesar () sampai
dengan 11,98 volt ke rele yang akan akiif apabila tepanpan mencapai 11,98 volt Talu
kaki common dibubungkan pada tegangan (-)  setelah selesai lalu kaki WO pada rele

dihubungkan pada in-put timer.

33 Perancangan Dan Pembuatan Alat
i3 .1 Rangkaian Sensor Subu
Rangkaian sensor suhu ini digunakan sebapai pengukur suhu pada ruangan.
sensor subu diletakan pada langit-langit ruangan, Senzor subu yang digunakan pada
proyek akhir ini adalah [M333 yang memiliki 3 pin. Ketiga pin terscbut memiliki
fungsi diantaranya;,
» Pml :Adjusable
» Pin2 Ve
= Pin3 V-
Untuk mendapatkan owtpul dari LM335 diperlukun komponen tambahan

berupa Variable resistor dan resitor sebesar 1000 K£1 vang berfungsi sebagai penemiu

keprekaan (Cain) dari pada 1C 1M 335 dengan rangkaian sedemikian rupa,
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Sumber-hitp!/www_Saturm.com

(rambar 3.2 Rangkaian Sensor subu

5.3.2  Rangkaian scnsor asap

Rangkaian sensor asap berlungsi untuk mendeteksi asap. Ranpkaian ini terdiri
dari  sebuah Optocoupler sebagal pendeteksi asap. Jika ada asap vang menphalangi
pancaran sinar inframerah maka arus alan masuk dan mengaktifkan basis transiswor]
pada pengual, setelah TR 1 aktif maka secara olomatis Ground vang tersambung pada

emiter TR 2 akan masuk pada kaki Colcktor dan rele akan kontak,

II X ||:-p- .Z k . )
2 | b
oL :| L l T H-t.".ll.-.-i.l'. b
R !

i

pLE 21 e i
£, el
_l_?

s berthipdswwow. Salum.siim

*

CGambar 3.3 Ranekaing sensor ysa
= P
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333 Rangkaian Timer

Rangkaian Tmer digunakan untuk mengator wakto kerja dari kipas. Timer
akan akf jika mendapatkan sinyal dan sensor. lama wakiu kenja dari Gmer d alur
olch schuah tahanan wariabel vanpg terpasanp.  Rangkaian timer terdic bebrapa
komponen vang saling bekemasama diantaranya kapasitor dan resistor. Lama dari
waktu kerja timer ditentukan oleh kedua komponen tersebul. Adapun hubungan

antara wiakiu kerja dan besarnya nilal rasistansi dan kapasicasi adalah:

r: 1,1 RC

1A

Surmher:htp! waww_Satum.com

Crambar 3.4 Rangkaian Timer

334 Catudava 12V
[Mkarena calu dayy yang yang diperlukan adalah sebesar 12 Vol muka dibuat

sebuah power suplay vang tampak seperti gambar dibawah. Power supply vang

dibuat terdini dori sebuah transformator vang merupakan sumber awal power supply,
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rangkaian dioda jembatan vang berfungsi sebagai penyearah gelombang dan sebuah

[ 7812 yang funpsinya untuk menentukan keluoran dari power supply.

T2
I § [
1N ) el AR
’_Ll
_""'.T-'r
il |

I--IIE.-, y _:_-_E ™ )
| olls
-t |}_ AG 240y

sumbcrhitp/ wwoa. Saturn.com

Cambar 3.3 Rangkaian Power Suplly.

3.1.5  Miniatur Ruangan

Mimiatur runngan adalah sebuah mang berbentuk kubus dan terbuat dari hahan
kaca, Miniatur dibuat untuk mensimulasikan proses kerja dari Pembersib udara pada
ruangan  secara oomatis. Penggunaan kipas pada ruangan dimaksudkan uniuk

mengeluarkan asap/panas pads Tungan.

S i .
= P" i
-
L
i i
] o
| - 4
L '-.. | : 1
o :
-
A
o |
i | o
4
;

-,

Gambar 3.6 Miniatur Ruangan
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Miniatur yang dibuar untuk Pembersih udara pada ruangan secara olomatis

memiliki spesifikasi sehagai berikut:

l. Panjang 40 Cm
2. Lebar 4 Cm
i, Tinggi » 40 Om
4. Tebal Kaca r 5 mm
5. Diameter Lubang F cdim
6. Kipas ¢ Fun Brosless |2 VIX

34 Alat dan Bahan
341 Alm

Adapun peralatan yang digunakan pada saat pembuatan Provek Akhir ini
adalah scbagai berikut

1. Solder listrik

2. Mulumeter
3. BorPCH

4. Power Supply

¥ Penvedot Timah

G. Jala-Jala LN 220 ¥
7. Obeng

8. Mur dan Baut

342 Bahan
. Resistor
2. Kapasitor
1, Translormator
4, ICC 535
5. Transislor

&, Opotocoupler
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5.1

LI UPT PERPHS T

UNIVERSTTAS JEnun i

o T T R

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari Proyek Akhir ini yang berjudul

Pembersih udara otomatis pada ruangan antara lain ;

1

I

5.2

Untuk membuat alat Pembersih udara otomatis puda ruangan, dibutuhkan
minimal dua buah sensor vang berfungsi sebagai pendeteksi panas dan asap
yang dihubungkun masing-masing puda penguat sensor dan timer,,
pemasangan sensor harus betul-betul strategis dikarenakan sensor harus
beketju schaik mungkin dan juga pemasangan Fan harus diletakkan pada
higian ruangan yang lepat.

Lamanya waktu operasi Timer wrganiung pada harga VR | pada rungkaian,
Apabila sensor mendeteksi adanya A54p AtaU pEnas Secara ferus-monerus
sedangkan pulsa timer sudah habis maka timer tidak akan memberhentikan
FAN dikarnakan IN-PUT timer secara terus menerus mendapatkan sinyvsl dari
kedua penguat sensor.

Power supply vang digunakan harus benar-benar stabil. Jika power supply
tidak stabil maky akan terjadi perubahan sensitifitas pada kedua sensor,

Saran

Alat yang dibuat dalam proyek akhir ini dapat dikembangkan menjadi suatu

sisiern yang lebih cangpih, maksa saran-saran vang dapat kami berikan :

&%

Alat Pembersih udara otomatis pada ruangan memungkinkan untuk dibua
lebih canggih dan keakuratan dapat ditambahkan lagi.

Alat Pembersih udara olomatis pada ruangan upat ditsmbahkan dengan
indikator agar kita dapat mengutahui suhu ruangan dan kepekatan asap ]:md.;

TUAngan.

36



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Malvino, dkk. 1984 Prinsip-Prinsip Elekironika Jifid 1. Edisi Ketiga. Jakarta:
Lrlangpa,

Malvino, dkk. 1984, Prinsip-Frinsip Elekironika Jifid 2. Edisi Ketiga Jakarta:
Erlingga.

Mulvino. 1985, Prinsip-Prinsip Dasar Elekrronika. Jakarta: Erlangi.
Hewes John. 2006. The Electronics Club, www. kpsec. freeuk, com
Aswan, www.electroriclah.com
Armel Data Sheet, www. Aimel com
W adfcletcsheet. com
T - ]
WML CLERT P o se 5, oo
www. electroniclah, com

ww i, eionalsemibondukior, com

W R NE LT o



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN

| i uin
||r.l ||I-\.h|‘- ' L

) | PNVERSTTAS JENID:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

INTEGRATED CIRCUITS

DATA SHEET

NE/SA/SES55/SES55C
Timer

—

Product data 2003 Feb 14
Supersedes data of 1994 Aug 31

Philips
Semiconductors

PHILIPS



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Philips Soemiconduciore Praduct data

Timer NE/SAJ/SE555/SE555C

DESCRIPTION PIN CONFIGURATION
The BAE marcienic fimirg cirell s s higldy stable controller copabie
al |'\l'!JlC|:II:I!ii:" accurata ima deleys, o cecilbaticn. 10 the lime deday Diand N I-":h’.liilgﬂ'ﬁ
muoa of opaaion, tha ime s peacealy cordded by ane exterral
regksar and cepaclon For o sl nperdon as an ascilsior the
frae numnirg requency el Me duty cyoe e Beih Rcouradaly
oorimibad with b0 eelarms resgions and oma capacior The ol

akb 1 il I

iloucer 7 T | nE<aREE

mey Bairggesad s séesal on faling wawedorms, and the sSuips IRITRIT 2 = | THREESHMLD

strucham can spuncn or sinkug o 200 fd REFET | * o o, o
Sy

FEATURES

® Tinroff i less Man # s Figura 1. Pin eoatfigusration

® hSan. operEang Mequency greader an S0 iz

BLOCK DIAGRAM

* Ty Brom mimesaeonds o hisies

#* Operates n Gokh sstabla and moinesdsbie modes Lot
& Hagh outpl caerenid | 4 .
& Adjustalle duty cycle ﬁ- ;

< A
® TTL campakben ;

& —_— H :_1_.h 15_:_
® Temparahira glebbily of 0O035% per G i : TR

THRES AL LA I.
APPLICATIONS 2
& Bigcean linmg | e e 2
| tli'_f.'l-?.-l.'. LH = TREGGER

® Blpn grnerahon 1
]
]

= R
B Saqiailas Hirerey g

® Tirne delay ponesatnn

W Py ikea wA i madiuialen
FiSIHSREE

|
| Foaais

|"'| Fu e | A
L)

— AL

QLTRLT Lails

SO

Flgure 2. Block Ddagram

ORDERIMNG INFORMATION

DESCRIPTION TEMPERATURE RAMGE OROER CODE oWG #
&-Pin Plasbic Small Didiine {50 Package Ot 473 =0 HESEST SOTEE-1
8-Pin Plastic Dual In-Lina Peccags (0680 Ma +70 =2 MERLEN SOTET-1
ii-Pin Fiastc 5mall Oulling (S0 Packaga ) 40T kg 185 BAGSED SOTH6.1
E-Fin Fastic Dud in-Lne Fackage [01IP} a —40 C b =45 I SARSSN SOTHT
- Plastic Dual Ind na Fackame [DIP) SRk #1250 SEESRCNK SOT97-1
B P Plasie Dl i-Line Package [£1F) —55 *C ba #125 °C HEESEM SOT47.1

<LHFS Fah 74 2
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Fhiips Semcondusion

Provlied dang

Timer

NE/SA/SES55/SES55C

EQUIVALENT SCHEMATIC
F
T CCNTROL #Lisar
" —y— 4 — . —t—t
LR o 3 él-:-‘- < L paa
E’-Irln :-3 L e 1bu }n.{ a_‘
T iy
|4 TRR
" 2 Y I-\._r - e ) '_I.. o
._-L|_I-|=¢-,.|I | o] — ¢ = by
ag - + - # Gt :'n:. ™
— — a0k
¥ 1 | | &
I HCIN ] w1 | o | | l aw | |
AHESHC N < i — i ]
2 y K2 L0 .
- | L r S = | T - T— TR T
- —F— o | P Fch
— % P -
- R S S
= =2} e o .
.:E;.'I-\--:. | _j::ElJL.ug ;l—_w"": P
& =1 ', .
e gl P ST
Eak -*:. | - | o 2 ! maed e
HES (=] L rolfi| i'_‘l.."'lh‘ T |
Dt ARG © | e mE | £ Fi5
"“‘"l * |.:._:_',F simg || dermn
s b L= = =4 lme L
__I | - e 00 = 3 o =
HOTE  Fin iiutilbsrs sew dor AP gackags o T

Figure 3. Equivalent schematic

ABSOLUTE MAXIMUM RATINGS

SYMBOL PARAMETER RATIMD LFMIT
Suppy wnlkaga
Vo EEGGS 4714 v
KEESS, SERARD EAGSS -1k W
Pg Mecimien oilcwsnilg power dissipabon ! ELI} i
Dperaling ambian) lsmpenature moge |
MESLG d a1 L
Tann A EES 3 -
BAGES ALty =85 C
SEGREG, BESESC -5 1o 1125 A
Tk, Shorage iemperaiure range —65 fo 150 by K
Tentn Lear soblering femperaiure (10 sec max) +2A ™
NOTE:-
1 The unchon fargerstur must be kgt beioy 125 0 By lha [ peckage and helow 15007 far 1ha M package.
Al ambient lamperatunes showa 25 70, whern this it wouid b dangted by tha foflowing hctars
O packapa 160 “CAA
W package TN TOY

L0 et 14
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Frigs Semiconduciors Prodict data
Timer NE/SA/SES55/SESS5C
DC AND AC ELECTRICAL CHARACTERISTICS
Tamp = 23 "G, Vo = +5 W io 15 W unloss olharsise specifind
ERRSS WESSASASSHEESSSC
EYmBEoL PARAMETER TEST COMDITIONS ey e | o e e ] LiNIT
Wy Suppty vallage £5 18 45 10 W
oo Hinply sxitrent flow st 1:.:,:_- iq::'.fz,_d_'.: 1J: 1-lla 1J3 1F|5 ::::
Trning arrar {ronos bk Ag = 2 kil o 100 kD
fia Irihkal acrurmey? C=01 pF (KR 24 1.0 a4 ]
Al AT LMt aith fempanaiure i K} il 150 PR
Al Crift with suppdy wollage (1135 2.2 R | 0.5 L
Tirng remor (aalakd Ba. Fg = 1 kil 1Ny W
¥y Initial porviramy™ C=01pF 4 i 5 12 ;]
Abglal Thifl wemh lompsirahsss o = 15 SO0 SO0 bl oy P
Al lals A wiln supply vollage: 015 | 0 a3 1 ol
= 15 i n
o [cometmimerem R A L FR RS T
S i F i ] Il I 1 L
Thvesixtevoltigs Thasy o famdae | o L8 |2
hH Thrashosd curmea? d.1 0.5 31 05 iy
= 5 = -- x & W
Ve | Trager vomape Yoy s |var | ds |05 Niew |52 | ¥
I Ty cuernrd Yrmz = OV 05 0.6 a5 20 s =¥
VpEzET Rezel voitaget Ver = 18 Vg = 105 W (R 15 % 1.4 W
o Reset aurrenl Vppepr=04Y 1 0.4 IEI | 1.4 T
Fessut curen| VRpssT =0V 0 11 Ot 15 i
Vrc = 18
ik = 10 mA a1 0.t5 3.1 0.25 0
b = 500 miA 04 | 08 4 | n7s W
- leppys = 03 A 2.0 R, Al 2.5 W
YL L -emeal norpi wollage |;|“ =308 mA aE arg v
Yep=aM
lsppee =8 &y 01 | a= Ca 4 W
Izpgs = 5 A 0.5 a2 .25 | 035 W
'-']:_: =15
Iz = 200 ma 1#5 125 W
Vewp HIGH- el coipun wollsge linusce = 108 mA 1o 133 1275 | 13.3 W
"-I'd}: =hV
laciir — 100 ma, &l 33 275 33 W
Liwj Tmi-aff lire® Vigser = Voo g5 o .5 20 s
g Rige brne of cealjsal 100 200 119 300 ng
Ig Fall i o caslpul REA] 200 100 Fin s
DarfBrye beseaga Sl M 100 20 LA 1
NOTES:

Supl.:n-‘,' CUFEnL when aufpuf figh typically 1 ms bess
Testetr al Vior = 5 W ardd Viop = 15

Hpacifiad wilh ingges input HESH

Timne maccired from a prsfiva-going input pulse fom 016 0. e e shreshald o tha arep o HIGH 3000 of e cutpot Trgger is
e 1o Frreeshidc

2

2

3, Thie will datring fhe ma valis of R By for 95  opetatian, tha mas lotal R = 150 smd Tor 5 v operetion, e maw. total F o= 3.4 ML
4.

5

M3 Fedr 4 4


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

N-:--.-err!:lr:rzmr:-—l
National Semiconduclor

LM135/LM235/LM335, LM135A/LM235A/LM335A
Precision Temperature Sensors

it temnperaiung range. The LMI3S oparates mon -40 Gt
General De E-Erlptl.ﬂn R The LMPASLMESSLMEIS s available pesieged
[ The LM135 serlea gre precision, emsiy-calibeated niogmbsl  n hametc TOAE Iransister peckeges whise ihe LM335 Is
circut jErperalire sensors, Oprmling @s & 2-lsaminal zenor alen avallable in plastc TO-B2 packanes
tniz LM1735 has 2 braexdown valtage directly propotanal o
absolule lespEreles &/ =10 myEL ‘With less than 10k dy
rarmic ingecance e device opersies ovel 8 cuEront rsage
of 400 wi bo 5 ma wih wruady no change n performanao:
| When caltirsted &t 25°C the LM135 has ypically kess than
1°C aiar aver & 100°C emperalins rangs. Unliee ot
sansors e LM115 has & linaer auspul

Features
Direclly cellbratad in "Kelvin
10 milial accurscy avpHamin
Cperales from 400 pa o2 ms
Eazily cidibralas
Wita operaling lmmperalire renna
20070 ovarmange
Lo 505

Spplicalione for tha LM135 molude almost eny bipo of e
netalure Bensng over A -EAC o o150°0 iemporalure
TR Thpes loeey impiaedamnoa ood Urecr’ Salpid meako wrieriac
ing Lo medoa or control crouilry especislly pasy

A E N N @ E AN
n
A
=
[
O
=
o
%
2]
3
=
=t
I
5

The LA135 operales over a -65'C o +150°C @mparatre

range while e LMEIS aporeies over @ —4000 o +155°0

Schematic Diagram
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Cataty MELK LN

3
A
¥ 118

[
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Connection Diagrams

Il TOaZF
Plastic Packags SO-8

' Surface Mount Package TO-45
| Matal Can Package™

ELd

] ri
HE = — M
3 &
R A HC T e i
b}
Bottom Wiew - — ]
Order Humiber LM315F ~ I
or LM335A7 foyia o “ann w comnecisd to ragatve g
See NS Package Order Humber LM335M Battom View
Nurmber Z03A Sow N5 Packags Order Number LM135H,
Humber MOGA L1 35H-MIL, LMZ35H,

LMIAEH, LM138AH,
LMZ35AH or LMIASAH
Zee NE Packape
Humber HOZH

LM13S/LM235/LM335, LM135A/LM2I5A/LM3I5A

W roel el com 3
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Absolute Maximum Ratings now <) Specifiod Operating Tamp, Range E
¥ MillarylAsrospace specified devices are Toquired, Garfinuous 'rﬁfe“‘r““' E
pnb;::;mﬂr::ﬂ:;::::ﬂ:m fﬁTﬂ;’L‘?}fﬂm{“ Zi LMI3S, LM1364 -S5CI0+160°C  1S0Cmare | N
LMEES, |LM235A -A0C e #1250 1440 i 180T T
Raverss Curenl i N39S, LMIE6A  —a0'Cio #1000 100°C 1o 12570 C
Feavemrd Cuareil 14 ma Lead Tamp. (Soldering. 10 88conms) E
Sinrage Temparature TO-82 Packoge. I60°C | o
TOHE Packags =BG 1 +1B0°0 T11-46 Parkage. W' ~
| TOHE Package =5C 1o 16070 £61-R Packape: 00 g
S0-A Packane -B5°C o H150°G \apei Phasa {60 soconde) mEn | =
indared |16 sorondy]: 280°C g
Temperature Accuracy e 1 5
LM ERAMIAS, L1 A58 A5 . ] - i
T Parameter Conditions T LMI3SALMZISA LM1ISLMZ3S | Units L
Min | Typ | Max | Min | Typ | Max | =
Opemating Culput Vokage [o= 260, by = 1 MA 297 | 298 | 280 | 295 | 288 | 30 Vool R
Unceihrated '.I'-e:r"||:.er:-.'.|_ﬂ3 Erran T =26°G, Ig = % mh | a5 1 1 k| o g
Uncavhraied Tempsraiunn Emor Tiow = T % Thuns, la= 1 = i3 i 2.7 | 2 ] c
Trrperatins Ermor wilh 25'C Toimy & To® Taasas Y = 1 A 0.3 1 45 | 15 B
Cathration T | .
Calirsted Error o Estented | Ta = Tayx lInfermittand | e | - 2 il c
Tamparabures | '
“Wan-Linesarity [ Iy =1 mi [ 0.5 na 1 co |
Temperature ACCUracy (noe 1)
LM335, LME3GA
| Paramatar Conditicas LM335A LM335 Units
“Min Typ Max | Min Tyg Max |
Operating Cufpul Voliage Ta=26C, I, = 1mA 295 | 284 | aol | 292 | 208 | 304 v
Lincallbratan Tompersius EMor | To = 255, ha = 1 mé B o == 2 § c
Uncabrated Tempersiuta Erme Trapg 5 T = T.,.,.,.c.'l'n. = 1 mf 2 & | 4 n B
Tampariens Ermar with 25'C T;_..u T & Togam In = 1 MA 0.5 1 I 2 S
Calibration | |
“Calibraies] Ertor & Eatended T = Toadw -:'l;l:ﬂ_-lr‘uu:arﬁ'- I i =1 e L
Tomrgeahins
Mon-Lnearty . s = 1 rrds p3 | 15 =03 | 15 =
Electrical Characteristics (now 1)
' LM135LMZ3S [ LM335
Paramsatar Condifions L1 35aLM235A LM335A Unkits
[ Min __f:p'p rx Min | Twvp Max
_Dpn:éé:.'.mg Dl vollage 400 bt 25 s EX: jLY 3 14 ry
Charge with Curnenl B Constan Temparahire
| Dymamic Iﬁped.anuu In=1 n:.l\ (L5 | | A | [¥]
ITi.rul "."nr..ugn.;-_Tun'|mrr:r|n-r: —'.‘;:'I _I—I : l:ll:' _m'.'-:
Coeflicient . _ i . "
| Tine Constant sxil Bir ED | BE seE |
1001 fe'hdrr A 14 10 BE
Stirrad il 1| 1 sar
Time Stabitty [=125°C _ EETE | 02 | |

4 werm nAbGRLoDm
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Electrical Characteristics noix 1) (Gonmuad)

Rk 1: Betiriecy neaursmesis ame modes oo wal-sired o Bain, For offer condbor s, sl fesang must be oomderad

e

Mote 3 Lontreous opeadon al et lempeialees L 1000 Fanes ke H pascicage ana 5,000 Fows o 2 packagh Sy e b papactancy ol B degom
Mol 3

Thiarme: Reaislancs T2 ToeLl -4

Ay LUnction 10 ambsant) 202TCTHN A00TAN TS LN

B, (unchon b case) ITOOC M s

Mote & Fofier lo RETEL 35H B vy apsafisidnan

Typical Performance Characteristics

LM13ISLM2ISLMII5, LM135ALM235ALMIISA

Revarse Voltage Change Calibrated Error Roverse Charactertstics
R{sasaannn [T fEence.
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Typical Performance Characteristics (continied;
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Application Hints

CALIBRATING THE LM135

Acludad an the LT 55 chip is an easy mathod of casbratng
e dedce lov higher accuracies . A pat connecied acmss e
LI 35 with thea arm e 10 He adjusinemt teerminal allras a
1-poirt cakhraton of e sansosr thal oarmects Tor imscourmey
o ino full Barparabure e pe.

This snghe painl cafibration works borausa tha outpia of the
LM335 |8 proportional b sbsolide wernpemlum with tho o
rapoietad oudput of sena0l goiiyg o OV oulpul al 'K
(~2FEAG"C) Broes in outpt waltags warsus lemparaturs ans
ooty =I\:|F‘-~:| (o snAke weind| Ao g0 @ slops Galibeation al,
o lerguembrn cormcks & 6l emearsiees.

Thar quaput af the davice (caibrated or uncaiialed] can bo
CepIressnd a5

T
W = W o—
outy = Voury, *3-
whiera T s i wnkndown lempeatuno ard T, 6 8 rafamnce
tempersture. both expregssd in degrees Kolvin, By calibrat-
ma Eha auiput to read cormeclly al are mmparmium e catpul

at all tamperatunes s comecl. Momirally the cutpid is cai-
bratod at 10 mi K.

Typical Applications

Basic Temperalore Sensor

TRy

"B for T8RN Al 25 C

Farward Charscterishica
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T —-—l 1'5',-!-2.1: Il ':;"
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1
2T |
i
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1

FTHRSERA D CUHBERT mBd
DD EG-T7

Ta insre good Bansing aocuracy seweral precaubions muosi
be taken. Lo any lemporaheng sansing davies, sall aeding
caan reduse acounscy, The LM135 should be operated ak the
lereeest curmmnd suitable for the appiicebon. Sufficient cumenl,
of oourss, must be availabke to drive both the eansor and he
calibrstion pat at the macenum operaling Bmpemnlume &3
wall ag any exiemal kads,

if ther sensor is used in an ambeant whens s tenmal resis-
Wnee 5 consiEnt, a4 hasbing amors can be calibraled out.
This is possiie f e gevice 15 run with & Emparalune slable
currmrd. Heating wall than be proporional Lo 28ned vollage
and themlone femperatum, This makas the se8 hagting aror
proportional o absdlule lemporsfue tha same &5 scala
Racior BTIeE.

WATERPROOFING SENSORS

fmtinbln mnor cora heat shrinkabie fubing such as manlae
lured by Raycham can ba used b make low-cost walarprosf
sensals. The LMIAS 18 Insered inlo the lubing aboul 167
from the and and e wbing heabad abaye e meling poing
of the corm, Tha unflled ¥4 and melts and provides & seal
avisr i dieves:,
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Slotted Optical Switches

Type OPB355 Series (Photodiode Output)

.

o !

Features

= 01257 (318 mm} wide gap
& Choica of mounting confguration

Description

The OPBAES senes of slolbed swilches
provades the design anginess with e
fiexhility af & custom device from a
slandamd product ine.  Building from a
Sanddrd housing witha 125" (118 mim)
wile siof, the user can specify the
mauntng tab configuration

The phedodiede aulpat provides 8 lower
but more Inear output va. lighl npul
wihen compared o slotbed ewiiches with
B standard photetransshor outpul

All housings are an opague grade of
mjection makded plastic to minimize the
assembly's sensikaity to ambient
radialan, Bolh visible and mnaar-infraned
Discrete sheds (Beposed on the paraliel
facas inside the dewvios throat) are IR
transmissiva plaatc for spplcations
whene Boeniure conlaminaton is a
GONCET

Custom alectrical, wire and cabling is
evaiable, Confact your local
mpreseniative or Optel for more
imformation.

Absolute Maximum Ratings (Ts = 25° C unless otherwise noted)

Storage and Operaling Temperature FRange. . .. ..o oo n -4(F C ta +85° C
Lead Sokaring Temperature Range [116 inch (1.6 mim) Fn:rr case for 5§ sec. with sol-

2 g Tl e R 240F ¢
Input Diode

Forward 0 Curment . 50 mA,
Pea Forward Cumant (1 ue pubee widih, Ee‘.:rl:l pp*.-j C30A
Rewerse DC Voltage iy 20
P Dissipation . ... ... .. ..., .. 100 it
Output Dioda

Rewerse Breakdownoltage . ... ... ... .. BOW
Power Diesipation T 100 mw !
MNOTES:

{1} Derale ety 157 mide L abows 25°
12} FMA flux b5 recomimerded. Curation can b-: cxended 1o 10 6. max whan Now stkderng
3% All paramelers ested using puss IRchnkguas
{4y Poldanty is dencted by color of housing lap
LED - Claar
Sensor - Black

PRECAUTIONS: Ewpcaurs of he plasse body fo chlamated kydrocamona and Relones sweh s
nigad keow and instant adrasie products will degrade te plastic body. Cleaning agenis
meshann and iBopropanol are recommended. Spray or wips do mol sulmeige

Wisit our webaite ot wwiv,opteking. cpm
aof email us at sensorsiPoptekine.com

Oplsk Technology, Inc.

1215 W Crosby Road

Carmmolitan. Tesas 75008 (872 3232200

Fax (072] 32 -2 306
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Types OPB355 Series

CLEAR TOP [ BLACK Toe
DEMOTES — | DENOTES
LED | {  PHOTCODKIDE
I (]
1 Taby
[12.32)
- ME = e
i R T e a8
ult} = L
i W B [3.12 2 0.201 i 2.9
. 4 123 =+ 0B . = 125
; E OFTICAL & £ I
[8, 75 A PR 1 | oo 1
s B[ o |
| E il [0.08 315 : i
T ' |
' 5
[10.80 P [0.51 £ 013 ¥
AZ5 MIN ! X1 0204 D085 i
| ! .
' [4.08] i [2.54]|
il 160 -l ina |
[ I1.Z v
[B.13] 1. T
el
TOLERAMNGE + .010 [0.25]
LIMEMSIONS ARE M INCHES [MILLIMETERS]
CLEAR TOS i L ELACK TGP
LEREH =S e rLE . Bl ACE TOR 4 OEMOTES
LEE CEHOTES, -IEE"EI‘.'T:-!I'.E-E DERD =S m‘éﬁiﬂ ! PHTOSIOGE,
i | [~ PTG LED = [~ PHOTOHOOE LD — i
| FULL K | i i i FilL =3
| | i f
A i | " II 3 | i | P ird ¥
v o[ N el Tt v bRy
| i | i % T | [ 1
5,53 [E1.B5) o 5
lm - - o75 |- [398] A l-_:,;:,J . pam
. 2N 13 125
44| [15.05]
A5 = JED =
[24.84]
= BT -
[2.54] ) 1254) 5 - g 254
140 o oD = |m L)
! Em ! v E:‘: T T EE‘ I
i T 1 e | ! .

Optek reserves the nght bo make changee at &ny fime in order to improve design and to supply the best product possdie
Optek Technology, Inc. 1215W. Crosby Road  Canolfon, Texge 750068 (5722232200 Fax (972)323-2306
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Types

OPB355 Series

Electrical Characteristics (Ta = 257 C unless atherwise noled)

SYMBOL |

PARAMETER |MIN TYP MAX UNITS TEST CONDITIONS
Input Diode
W Fumrar_d ‘ioltage 130 18 W Ip = 30 ma
Ir Reverse Curmni 100 pa (Vp=2Y
Cutput Diode
Yar | Feversa Diode Breakdown Voltage i Vo lg= 10008 [p=0, Eg=0
Ve _Fl:-mard ‘Wokage Phobodnde 12 lE=1mf =0 Ea=0
I Feverse Dhark Cuymant ] nd, Wep=30WV.IF=0E.=0
Couplad
On-Stale Callector Cument Wr=5Y IF= 40 mA
[ !
L |oPB3SST N, L P 10 200 i
PART NUMBER GUIDE
OPB355X
Ciprtak Mountng Comfigurations
Aszambly
T - Bath Mountng Tabs
M - Mo Maountng Tabs
L - Single Mounting Tabs
Fhotodiode Ernilter Sidn
Chutput Family P - Single Mounting Tahb
Photedicds Side

Uptek resenves the rght b make changes at any time in order to improve design and to supply the best product possible
Fas [972)1323-2306

Clptek Tachnolkgy, ne 1215 W, Croeby Rlosd Carofon, Taxas T500E (97213332200
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NEC / NPN SILICON TRANSISTOR
2S5C945

DESCRIPTION Tha J5004%5 s designed for wa in driver stage of AF amaolifier -
and |ow spesd seitchirg. PACKAGE DIMENSIONS
in mBmeE fincheyd
) 57 PRAX.
FEATURES ® High Voltage LW gD 7 54 v MM, FE-“- WALl
® Eacellent heg Linearity | |
h'FEF [+%] rn'u‘-l"lh'FEI | 1.0 mili] - 092 TP T
-
=3
wy W
- [T
ABSDOLUTE MAKX|MLIM RATINGS | £
Makimum Temperatures I:H:_‘:"Eﬂﬂ o |
Siorage Temperaturs . ... .......... —E5to +128°C :E
=
Junetion Temperaorg . ... ... ... .. 4126 *C Maximum e s
Maxirnurn Powsr Disipation (Ta=25 ") I'!:!'r’m |
Total Powsr Dimipstion . ... ... _..... e 280 mW (oG ;=
i -
MaxiTnum Yaltages and Cwrrents (Ta=28 ") != 5
o
Vepo Cotlecior to Base= Voltege ... . ...., BO ¥ ) BT
v "J'c':u Collactior to Emitter Valtage .. . - . . : B W i, EMITTEA Eidd BE a4l
Vgpp Emitter 1o Base Voltage , . ... ...... 5O ¥ 3 Ef';,"'ec G s
Ig Collector Current |, -, ., : E e 100 ms, Hr Fo i
lg 2 T R P 20 ma
ELECTRICAL CHARAGCTERISTICE [Ta=25"C)
' I_:"l"“m:'l- CHARACTERISTIC L LN TYP MAR LISET TEST COMOITIONS
BEEY OC Currant Gain L11] 1ES Vieg=S0 Y, Ig=0.1 ma,
hEET OC Currmnt Ginin =i 200 B3 YeE=G.0 W, =10 mb,
NF Mipiim Figars (1] 15 dBE V=60 v, Ip=0.] ma, Rg =20 kil, F =10 kHz
L | Gaim Baradhasdif Prochacs 150 250 451 MHZ Vpp=B0 V. [E=-10mA
Cpn Collectir 1o Exss Capaccianoe in Ak oF Wpp=60 Y, Ip=0,0=1.08H:
lcen Celtector Cato Garem 10 né Vep=sa v, Ig=0
1ERO Emwtier Cubatt Curvang L] né VER=BAO WV, lz=D0 r
Ve Sam o Emiriar Vlige L 0.62 OES ¥ Vpe=EAW.ig1DmA
Vet lsarl Calbee 1 Saiusniion Valisge 1158 o3 W Ig= 1 mA, ig =11 ma
YREsarl Huw Ssburadicn Voloags 0.85 10 W lp=10ma_ig=10ma

Classification of hegg

Fank A o [ [
PR 50 — 180 135 = 270 200 — Al | 3K — B

hERs Tea Conditiom | Vgg =80 ¥ Ig=10 mi

264
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NEC

25C945

TYPICAL CHARACTERISTICE {Ta=28 "C wnlew otherwie noted)

TOTAL POWER DISSIPATICN
v AMBILHT TEMPFERAATLIRE
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25C945 NEC

EMITTER TO BASE AND COLLECTOR TO SMALL FiGHAL CUARENT GAIN
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